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ABSTRAKSI 

 

Muktiwibowo, Mahesworo Dheandra, 2023. “Optimalisasi Proses Pengiriman 

Perbekalan Untuk Kapal Ikan di Kapal MT.B SKY”, Skripsi Program Studi 

Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Suherman, M.Si., M.Mar. Dan Pembimbing II: Janny 

Andriani Djari, S.ST., M.M. 

 Persediaan makanan dan barang adalah kebutuhan bagi pekerja, begitu juga 

bagi para crew yang bekerja di atas kapal. Maka perbekalan harus dikirim dengan 

lancar dan aman agar kebutuhan di kapal terpenuhi. Namun kapal ikan di samudera 

pasifik berlayar dalam jangka waktu yang sangat lama maka kebutuhan akan 

perbekalan ini tidak boleh terhambat. Dalam operasionalnya, kapal MT.B SKY 

beberapa kali mengalami hambatan pada saat proses pengiriman perbekalan yang 

akan dikirim untuk kapal ikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menghambat proses 

pengiriman perbekalan serta upaya untuk mengoptimalkan proses pengiriman 

perbekalan untuk kapal ikan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan teknik analisis data deskriptif. 



 

X 
 
 

Dapat disimpulkan faktor yang menghambat perawatan alat bongkar muat 

adalah faktor manusia, faktor mesin, dan faktor lingkungan. Ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan MT.B SKY untuk mengoptimalkan proses pengiriman 

perbekalan antara lain: koordinasi antar crew, perawatan alat-alat penunjang 

kegiatan dilaksanakan,. Saran sebaiknya untuk melakukan perencanaan perawatan 

yang terkoordinasi dengan sparepart yang memadai dengan waktu yang cukup 

untuk melakukan perawatan. 

 

 Kata kunci: optimalisasi, proses, pengiriman perbekalan, kapal ikan 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Muktiwibowo, Mahesworo Dheandra, 2023. “Optimalisasi Proses Sending 

Provision Untuk Kapal Ikan di Kapal MT.B SKY”, Skripsi Program Studi 

Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Suherman, M.Si., M.Mar. Dan Pembimbing II: Janny 

Andriani Djari, S.ST., M.M.. 

Food supplies and goods are a necessity for workers, as well as for the crew 

working on board.  Then the provision must be sent with lancar and safe so that the 

needs on the ship are met. However, fishing vessels in the pacific ocean sail for a   
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very long period of time, so the need for this provision cannot be hibited.  In its 

operation, the MT.B SKY vessel has experienced obstacles several times during the 

sending provision process that will be sent to fish boats.  

This study aims to determine the factors that hinder the sending provision 

process as well as efforts to optimize the sending provision for fish vessels. The 

method used is a qualitative method with descriptive data analysis techniques. 

It can be concluded that the factors that hinder the maintenance of loading 

and unloading equipment are human factors, machine factors, and environmental 

factors. There are several ways that MT.B SKY can do to optimize the sending 

provision process, including: coordination between crews, maintenance of 

supporting equipment for activities carried out, and aware of erratic weather.  

Advice should be to carry out a coordinated maintenance planning with adequate 

spare parts with sufficient time to carry out maintenance 

Keywords: optimalization, sending provision process, fishing vessel   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Di saat era globalisasi saat ini pada prinsipnya manusia menginginkan sesuatu 

yang praktis dan serba cepat. Diikuti dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang menunjang proses kelangsungan hidup  manusia yang lebih 

mengutamakan efektivitas dan efisiensi dalam kehidupan sehari, kebutuhan bahan 

makan dan kebutuhan lainnya berbanding lurus dengan bertambahnya populasi 

manusia itu sendiri maka dengan demikian bahan makanan serta kebutuhan lainnya 

selalu bejalan setiap harinya, jika saat pegiriman ini terhambat maka akan 

berdampak pada peningkatan kebutuhan serta waktu pada proses pengiriman,. 

Pada saat proses pengiriman berlansung diusahakan harus mengutamakan 

keselamatan, efektifitas, dan efisiensi. Karena saat proses pengiriman ada faktor – 

faktor penghambat yang menyebabkan proses pengiriman membutuhkan waktu 

lebih, kenala tersebut ada yang bisa di minimalisir atau tidak bisa di antisipasi, 

seperti hal cuaca yang tidak bisa diketahui maka cuaca adalah hal yang tidak bisa 

di minimalisir, hal lain yang dapat di minimalisir yaitu seperti keterampilan para  

crew, alat pendukung, penempatan posisi perbekalan serta kerjasama yang baik, 

maka saat proses pengiriman berlangsung sebisa mungkin semua berjalan dengan 
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baik dan tepat. 

Pengiriman perbekalan merupakan kegiatan yang berfungsi agar bahan 

makanan dan kebutuhan lain dikapal tejamin agar kegiatan dikapal berjalan lancar, 

adapun kegiatan pengiriman perbekalan ini selalu terjadi dikarenakan kapal ikan 

tidak berlabuh dan selalu bekerja di tengah laut, maka perbekalan didapatkan 

melalui pengiriman yang dilaukukan oleh kapal MT. B SKY, kegiatan pengiriman 

perbekalan selalu terjadi setiap kapal ikan melakukan kegiatan bunker ataupun saat 

beroperasi dalam penangkapan ikan. Di sisi lain proses sending provison sangat 

penting mengingat barang yang dikirim memiliki masa tenggang waktu dan 

terkadang sering terjadi keterlambatan pengiriman perbekalan, dan juga perbekalan 

terkadang berisi spare part dari mesin kapal ikan yang segera dibutuhkan dalam 

waktu dekat, maka kegiatan proses pengiriman perbekalan ini termasuk dalam 

kegiatan penting yang dilakukan di kapal ikan dan kapal MT. B SKY. 

Keterlambatan pengiriman perbekalan dapat memberikan dampak bagi kedua 

perusahaan baik kapal ikan maupun kapal MT. B SKY, maka diperlukanlah adanya 

solusi dan upaya yang efektif dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan proses 

pengiriman perbekalan ini. 

 Tetapi dalam pelaksanaan kegiatan dilapangan sering kali terjadi 

terhambatnya kegiatan ini, seperti disaat ingin mengirim perbekalan provision net 

dalam keadaan tidak bagus, provision crane juga sering kali mengalami stuck. 

Selain itu koordinasi antara crew  sering mengalami miss communication yang bisa 

menyebabkan bahaya bagi keselamatan crew seperti saat penurunan barang hook 
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yang dipakai hampi mengenai kepala crew dan barang yang sering jatuh ke laut.  

Oleh dari itu, kegiatan pengiriman atau pengiriman perbekalan ke kapal ikan 

harus disertai dengan perhatian dan keahian khusus. Hal ini mempunyai tujuan 

untuk mencegah terjadinya hambatan berupa tidak maksimalnya proses pengaturan 

barang, alat pendukung yang kurang memadai, kurang perhatian para crew 

terhadap proses pengiriman perbekalan, dan cuaca yang tidak bisa prediksi. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian berdasarkan studi kasus yang peneliti alami selama praktek 

layar dengan mengambil judul “OPTIMALISASI  PROSES PENGIRIMAN 

PERBEKALAN   UNTUK   KAPAL   IKAN   DI KAPAL   MT. B SKY” 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah proses pengiriman perbekalan ke 

kapal ikan, saat proses pengiriman sering terjadi kendala yang menyebabkan 

kurang efektif serta terhambatnya proses pengiriman, dimana seharusnya proses 

pengiriman ini terkendala cuaca yang tidak menentu, maka dari itu saat proses 

pengiriman sebisa mungkin diusahakan harus bejalan baik mengingat ada faktor 

lain yang tidak bisa dikendalikan, 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diambil dalam penulisan skripsi ini, maka berikut 

adalah rumusan masalah: 
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1.  Apa saja faktor yang mempengaruhi proses pengiriman perbekalan ke kapal 

ikan? 

2.  Upaya apa saja yang dilakukan agar proses pengiriman perbekalan berjalan 

baik? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah : 

1. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi proses pengiriman serta 

mengetahui penanganan apa yang harus dilakukan saat kapal melakukan 

sending provison ke kapal ikan? 

2. Pembaca dapat mengetahui dampak yang terjadi apabila proses pengiriman 

berjalan baik atau terjadinya hambatan. 

3. Agar para crew dapat melaksanakan upaya proses pengiriman dengan efektif 

dan efisien. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat mencapai tujuan yang 

dinginkan serta memperoleh kegunaan baik secara teoritis maupun praktis, yaitu :  

1) Manfaat Teoritis 

a. Dapat dijadikan sebagai bahan pembanding antara ilmu teori yang didapat 

pada saat di kampus dan ilmu yang didapat pada saat praktek. Selain itu, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pengalaman baru, 

sebagai awal menuju dunia kerja dan ilmu yang bermanfaaat bagi pelaut 
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baru yang ingin bekerja di atas kapal MT. B SKY dengan mengetahui 

proses pengiriman perbekalan. 

b. Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat meningkatkan 

pengetahuan yang lebih, dan juga sebagai bahan pengembangan ilmu 

kemaritiman dari tahun ke tahun.  

c. Dapat menjadi bahan acuan yang bisa digunakan sebagai bahan  penelitian 

lebih lanjut yang berkaitan dengan masalah ini.  

2) Manfaat Praktis 

a. Menghindari terjadinya kesalahan dan kecelakaan kerja yang disebabkan 

kurangnya pemahaman terhadap pelaksanaan aturan-aturan yang telah 

dibuat pada saat proses pengiriman perbekalan. 

b. Mampu memahami dan melakukan langkah-langkah yang baik dan benar 

dalam melaksanakan proses pengiriman perbekalan tanpa menyalahi 

prosedur, sehingga proses pengiriman menjadi aman dan terkendali tanpa 

adanya masalah-masalah yang dapat menghambat jalannya proses 

pengiriman.  

c. Menginterpretasikan secara langsung pelaksanaan pemuatan pada saat 

proses pengiriman perbekalan dan menambah ilmu serta keterampilan crew 

kapal dalam penanganan proses pengiriman di kondisi yang tidak menentu.  

d. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

      Teori merupakan sebagai perangkat aturan, prosedur, dan asumsi yang 

difungsikan untuk menjelaskan bagaimana fenomena yang sudah terjadi atau 

sedang terjadi. Teori merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk menjelaskan 

apa dan bagaimana fenomena tersebut terjadi, teori membutukan tuntunan 

penelitian sebagai dasar dari suatu penjelasan, dan jika suatu tuntunan tersebut 

mengarah pada sebuah pembentukan kapasitas untuk memprediksi suatu kejadian 

(Dugis, 2016: 3).  

      Teori merupakan himpunan konstruk (konsep) sebagai definisi dan 

proposisi yang menyampaikan pandangan sistematis tentang fenomena untuk 

menjabarkan relasi diantara variable dengan menerangkan fenomena tersebut.  

Untuk membantu pemahaman agar dapat mengoptimalkan pembongkaran pupuk 

urea di MT.B SKY, bahwa peneliti, telah menambahkan teori dan definisi 

pendukung ke berbagai istilah untuk mempermudah pengertian dalam penulisan 

ini. 
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1. Definisi Pengiriman 

              Definisi pengiriman adalah kegiatan mendistribusikan produk barang dan 

jasa produsen kepada konsumen. Pengiriman ialah kegiatan pemasaran untuk 

memudahkan dalam penyampaian produk dari produsen kepada konsumen. 

Manfaat pengiriman berdasarkan definisi sebelumnya adalah kegiatan pengalih 

pindah tangan kepemilikan suatu barang atau jasa. Kegiatan pengiriman 

menciptakan arus saluran pemasaran atau arus saluran pengiriman. Menurut 

Desilia purnama dewi, dkk (2020) Pengertian pengiriman merupakan upaya 

pengiriman barang dari satu bagian ke bagian lain yang dapat memudahkan 

konsumen. pengiriman secara tidak langsung secara aktual sudah sering kali 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dari kebanyakan pihak produsen sendiri 

tidak mampu untuk menangani masalah pengiriman tanpa dibantu oleh 

beberapa penyedia jasa pengiriman itu sendiri. Menurut Mikael (2016) kegiatan 

penpengirimanan secara tidak langsung secara actual sudah sering kali dijumpai 

dalam kehidupan sehari – hari, dari kebanyakan pihak produsen sendiri tidak 

mampu untuk menangani masalah pengiriman tanpa dibantu oleh beberapa 

penyedia jasa pengiriman itu sendiri. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

produsen tentunya membutuhkan mitra bisnis yang mumpuni untuk menangani 

penyaluran pengiriman yang baik agar produk dan jasa yang diberikan dapat 

dengan cepat diraskan dampaknya oleh konsumen selaku target pasar dari 

produsen itu sendiri. Menurut Tjiptono (2011) pengiriman merupakan aktivitas, 

manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual. Secara umum pelayanan 
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jasa pengiriman barang adalah upaya yang diselenggarakan atau dilaksanakan 

secara sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk 

memberikan pelayanan secara efektif dan efisien. Dalam pengiriman barang 

yang menggunakan kontainer ada dua sistem pengiriman.  

2. Perbekalan 

                Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata perbekalan 

adalah barang-barang bekal atau persediaan. Maka yang dimaksud perbekalan 

di atas kapal adalah persediaan bahan atau barang di atas kapal. Setiap 

perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan memerlukan 

persediaan bahan baku. Dengan tersedianya persediaan bahan baku maka 

diharapkan sebuah perusahaan industri maupun manufaktur dapat melakukan 

proses produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu dengan 

adanya persediaan bahan baku yang cukup tersedia digudang juga diharapkan 

dapat memperlancar kegiatan produksi perusahaan dan dapat menghindari 

terjadinya kekurangan bahan baku. Menurut Sofjan Assauri (2008; 169) 

Persediaan adalah merupakan sejumlah bahan-bahan, parts yang disediakan dan 

bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan untuk proses 

produksi, serta barang-barang jadi atau produk yangdisediakan untuk 

memenuhi permintaan dari komponen atau langganan setiap waktu. “Menurut 

Kusuma (2009;132) Persediaan didefinisikan sebagai barang yang disimpan 

untuk digunakan atau dijual pada periode mendatang konsumen dapat 

merugikan perusahaan, dalam hal ini image perusahaan sangat kurang baik. 
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Penyelenggaraan kegiatan pejualan pada setiap perusahaan akan memerlukan 

persediaan. Dengan adanya persediaan maka diharapkan perusahaan dapat 

melakukan penjualan sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Persediaan 

yang cukup tersedia di gudang diharapkan dapat memperlancar kegiatan 

pelayanan kepada konsumen perusahaan dan dapat menghindari terjadinya 

kekurangan bahan baku. Keterlambatan jadwal pemenuhan produk yang 

dipesan kosumen dapat merugikan perusahaan . Agar lebih mengerti maksud 

persediaan, maka penulis akan mengemukakan beberapa pendapat mengenai 

pengertian persediaan. a) Menurut Prawirosentono ( 2001), persediaan adalah 

kekayaan lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk persediaan 

bahan mentah (bahan baku / material), barang setengah jadi dan barang dalam 

proses. b) Soemarso (1999), Mengemukakan pengertian persediaan sebagai 

barang barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan 

dalam kegiatan operasional perusahaan. Pengertian persediaan menurut 

Pardede (2011:413) adalah : “Sediaan (inventory) ialah sejumlah bahan atau 

barang yang tersedia untuk digunakan sewaktu–waktu dimasa yang akan 

datang.” Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa persediaan 

adalah aktivas yang dimiliki untuk dijual, dalam proses produksi, dan dalam 

bentuk bahan dalam kegiatan normal perusahaan. Menurut Indrajit dkk, (2003) 

dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan definisi suku cadang ialah 

sebagai berikut: “Suku cadang atau sparepart ialah suatu alat yang mendukung 

pengadaan barang untuk keperluan peralatan yang digunakan dalam proses 
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produksi”. 

3. Kapal ikan 

   Definisi Kapal Ikan Kapal ikan merupakan alat apung yang khusus 

digunakan untuk operasional penangkapan dan pengangkutan ikan hasil 

tangkapan. Dimana operasi penangkapan dan pengangkutan dilakukan Alat 

Penggerak yang biasa digunakan dapat berupa dayung, angin, dan mesin. 

Peranan penting dalam pengelolaan sumber daya perairan terutama unit 

penangkapan dan pengangkutan ikan adalah kapal. Kapal tersebut sebagai 

armada atau kendaraan dalam operasi penangkapan dan pengangkutan ikan 

(UU RI No. 31, 2004). Berikut ini terdapat beberapa definisi dari kapal ikan 

menurut para ahli:  

a.   Kapal ikan adalah kapal, perahu, atau alat apung yang digunakan untuk 

melakukan dan mendukung operasi penangkapan ikan, serta pelatihan 

ikan dan penelitian atau eksplorasi ikan (Soekarsono N.A., 1995).  

b.   Kapal ikan digunakan dalam kegiatan mencakup penangkapan ikan atau 

mengumpulkan sumberdaya perairan, serta penggunaan dalam 

beberapa aktivitas seperti riset, training dan inspeksi sumberdaya 

perairan. Berikut jens pengelompokan kapal ikan (Nomura dan 

yamazaki, 1977), yaitu: 1) Kapal penangkap ikan yang khusus hanya 

digunakan untuk penangkapan dan mengumpulkan hasil tangkapan 
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sumberdaya hayati perairan missal antara lain kapal pukat udang, kapal 

rawai, sampan dan lainnya. 2) Kapal induk merupakan kapal yang 

digunakan sebagai tempat mengumpulkan hasil tangkapan kapal 

pengangkap ikan dan mengolahnya. kapal ini memiliki kaitan dengan 

pertimbangan efesiensi dan permodalan. 3) Kapal yang hanya 

digunakan untuk mengangkut ikan hasil tangkapan dari kapal induk atau 

kapal penangkap ikan dari area penangkapan menuju pelabuhan yang 

dikategorikan yaitu kapal pengangkut ikan. 6  

c.   Kapal ikan ialah kapal yang dibangun untuk melakukan kegiatan usaha 

penangkapan ikan dengan ukuran, rancangan bentuk dek, kapasitas 

muat, akomodasi, mesin serta berbagai perlengkapan yang secara 

keseluruhan disesuaikan dengan fungsi dalam rencana operasi (Fyson J, 

1985).  

 

 

4. Optimalisasi 

   Menurut (Rezka: 2017) Optimalisasi merupakan hasil yang telah tercapai 

sesuai dengan harapan, maka dari itu dapat diartikan pengertian optimalisasi 

adalah pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien, pengertian 

optimalisasi merupakan kondisi yang terbaik atau cara, proses, perbuatan 

menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia. Optimalisasi adalah gabungan dari 
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dua kata atau lebih yang membentuk satu kesatuan dengan kata yang dimaksud 

yaitu “optimasi” dan “optimisasi”. Dengan penjelasan dari “optimasi”, 

“opstimisasi”, dan “optimalisasi” adalah sama. Peneliti lebih memilih kata 

“optimalisasi” karena mempunyai kata dasar “optimal” sehingga pembaca 

dapat langsung mengetahui bahwa penyusun kata tersebut adalah 

“optimal+isasi”.  

         Pada kamus KBBI, kata “optimal” berarti yang paling baik dan paling 

tinggi, atau paling menguntungkan. Namun kata imbuhan”+isasi” menurut 

kamus KBBI merupakan suatu yang berterkaitan dengan proses. Darberbagai 

sumber yang telah dijelaskan di atas, peneliti merumuskan arti kata 

“optimalisasi” yaitu sebuah Tindakan, proses, atau cara melakukan sesuatu 

seefektif mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga pekerja dapat 

mengoptimalkan pekerjaan untuk mempermudah dan meminimalkan waktu. 

   Pengertian dari kata optimalisasi menurut Poerdwadarminta (Ali, 2014: 

346) adalah hasil yang telah tercapai apa yang ingin diinginkan, jadi arti dari 

optimalisasi merupakan perolehan hasil secara efisien dan efektif mencapai 

hasil yang diharapkan. Optimalisasi juga berarti sebagai suatu patokan yang 

dapat digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan dari kegiatan yang 

dilakukan. Menurut Winardi (Ali, 2014) optimalisasi adalah tindakan yang 

mengarah pada pencapaian yang tertuju, jika dari sudut pandang komersial. 

Optimalisasi adalah suatu upaya untuk memaksimalkan pekerjaan guna 

memperoleh laba yang dikehendaki atau diinginkan. Dari pengertian ini 
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dipahami bahwa optimasi hanya dapat dicapai jika dilakukan secara efisien dan 

efektif. Dalam suatu organisasi, tujuan selalu ditujukan untuk mencapai hasil 

yang efisien dan efektif sehingga optimal. 

         Bedasarkan kesimpulan di atas bahwa optimalisasi merupakan suatu 

langkah kegiatan untuk mengembangkan suatu kegiatan menjadi lebih jauh 

lebih baik, fungsional, atau lebih berguna dalam mencari solusi yang terbaik 

dari berbagai masalah, untuk mencapai tujuan tertinggi menurut kriteria 

tertentu. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

C.  

D.  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

                                                    Sumber: Data primer 

 

 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

PENGIRIMAN PERBEKALAN 

KE KAPAL IKAN BERJALAN 

LANCAR. 

 

PENGIRIMAN PERBEKALAN KE 

KAPAL IKAN 

 UPAYA YANG 

DILAKUKAN 

1. Memastikan alat dan 

mesin bantu dalam 

kondisi baik. 

2. Crew memiliki yang 

memiliki pengalaman. 

3. Memperhatikan cuaca 

agar kegiatan . 

 

1. Alat-alat dan mesin 

bantu yang menunjang 

kegiatan. 

2. Keterampilan crew yang 

memumpuni. 

3. Cuaca yang tidak bisa 

diprediksi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan penelitian melaksanakan observasi 

selama praktik laut di kapal yang telah didapatkan peneliti mengenai pembahasan 

tentang optimalisasi proses pengiriman perbekalan untuk kapal ikan di kapal MT.B 

SKY, peneliti merangkum kesimpulan yaitu: 

1. Faktor yang mempengaruhi proses pengiriman perbekalan ke kapal ikan. 

   Alat-alat penunjang kegiatan yang sudah berumur dan sering kali 

mengalami gangguan saat kegiatan sedang berlangsung serta beberapa alat 

bantu seperti net dan crane yang sudah usang. Keterampilan para crew kapal 

MT.B SKY harus mendukung, serta kedewasaan para crew akan mendukung 

pekerjaan. Cuaca yang mendukung juga sangat berpengaruh karena kendala 

cuaca yang tidak menentu dan tidak bisa diatur maka waktu pengerjaan 

kegiatan ini akan membuat proses yang tidak berjalan optimal. 

2. Upaya yang dilakukan agar proses pengiriman perbekalan berjalan baik. 

    Hasil dari pengamatan bahwa upaya yang dilakukan sudah baik, dengan 

melakukan perawatan serta membuat alat bantu cadangan sendiri di kapal, 

tetapi lambatnya pengiriman alat bantu seperti spare net dan spare wire 

membuat tidak optimal kegiatan ini. Beberapa langkah sudah dilakukan agar 

keterampilan para crew memumpuni berjalannya kegiatan ini seperti 

dilakukannya working meeting, evaluasi kerja, dan juga koordinasi antar crew 
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tetapi akan lebih optimal jika individu crew memiliki keterampilan akan 

pengalaman yang professional dan kesadaran diri masing juga di cuaca yang 

tidak bisa diprediksi tentu tidak adanya cara agar mempengaruhi cuaca, tetapi 

upaya yang dilakukan oleh crew MT.B SKY sangat berpengaruh agar berjalan 

optimal.  

B. Keterbatasan Penelitian  

      Peneliti mengakui bahwa pencarian ini masih jauh dari kata sempurna, dan 

memiliki adanya kekurangan, kelemahan ataupun keterbatasan. Peneliti 

menganggap hal itu terjadi sebagai pembelajaran dan penyelidikan untuk 

kedepannya dari seorang peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti membahas 

kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang ditemui di atas kapal: 

1. Penelitian ini terfokus hanya pada satu kapal saja yaitu kapal MT.B SKY 

tempat peneliti melakukan magang, sehingga tidak bisa memahami crew kapal 

lain yang melakukan proses pengiriman perbekalan. 

2. Keterbatasan dokumentasi yang diperoleh pada saat dilakukannya proses 

pengiriman perbekalan dikarenakan untuk menjaga keselamatan para crew 

supaya berkonsentrasi sewaktu bekerja maka saat kegiatan berlangsung master 

melarang pengambilan dokumentasi sebelum pekerjaan selesai. 
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C. SARAN 

   Dari hasil penelitian pemasalahan yang terjadi dan telah dibahas dalam skripsi 

ini, Peneliti ingin memberikan beberapa saran atau masukan untuk mengatasi 

berdasarkan rumusan pemasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini. Di bawah 

ini beberapa hal-hal masukan saran yang peneliti sampaikan: 

1. Faktor yang mempengaruhi proses pengiriman perbekalan. 

a. sebaiknya pihak perusahaan memberikan pengarahan serta pemaparan 

edukasi kepada para crew sebelum berangkat untuk sign on ke atas kapal 

supaya memiliki pengetahuan serta gambaran umum supaya bisa 

menyesuaikan diri lebih awal. 

b. memahami prosedur pada system proses pengiriman perbekalan yang sudah 

dikoordinasikan bersama. 

2. Upaya yang dilakukan agar proses pengiriman perbekalan berjalan baik. 

a. sebaiknya perusahaan mengirim spare wire dan spare net tidak terlambat 

dan para crew merawatan alat-alat penunjang kegiatan proses pengiriman 

perbekalan. 

b. akan lebih baik jika memastikan bahwa crew yang akan bekerja di kapal 

memiliki pengalaman yang sama serta keterampilan yang mumpuni. 

c.   dalam kaitannya dengan keselamatan. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 

 

 
      Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul Optimalisasi proses 

pengiriman perbekalan di kapal MT.B SKY tersebut, penulis juga menggunakan 

metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada beberapa responden. 

Berikut ialah data dari para responden yang penulis lakukan wawancara : 

Responden 1 

Nama                               : Suyudi 

Umur                               : 42 tahun 

Jabatan                            : Boatswain 

Responden 2 
 

Nama                               : Haliq Mawardi 

Umur                               : 35 tahun 

Jabatan                            : AB 1 

Responden 3 
 

Nama                               : Yimmy Paul Hutabarat 

Umur                               : 42 tahun 

Jabatan                            : Third Officer 

1. Penulis:  

“Mengapa saat melakukan proses pengiriman perbekalan alat-alat harus 

dipasktikan dalam kondisi bagus pak?  Apa yang bisa terjadi jika dalam 

kondisi rusak ya pak?” 
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Responden 2:  

“ya seperti yang pernah kita alami beberapa waktu lalu, kalo alat-alat nya 

tidak siap, maka saat proses terjadi lalu tiba-tiba rusak itu akan 

merepotkan semua crew. contoh nya yang waktu itu net nya rusak, 

akhirnya barang jatoh ke laut atau crane wire terlilit kan, yang seperti itu 

kita butuh waktu lebih disaat kerjaan banyak bisa membuat waktu 

semakin lama, akhirnya kerja tidak bagus dilihat master”. 

 

2. Penulis:   

“Third apakah cuaca yang tidak menentu akan menghambat berjalannya 

kegiatan dan bagaimana cara meminimalisir agar provision tetap 

berjalan?” 

Responden 1:  

“ya hes, jadi memang cuaca itu hal yang gabisa kita atur, nah itu sudah 

pasti menjadi hal yang harus diperhatikan, untuk mengurangi dampak 

nya, maka perwira jaga dianjungan harus memperhatikan kondisi cuaca 

dan arah ombak, jika seketika itu bisa berdampak dalam kegiatan maka 

selaku perwira jaga harus cepat memberikan info kepada crew dan 

melakukan manuevering agar tidak menghambat kegiatan ini ”.  
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Wawancara Terhadap Haliq Mawardi terkait masalah pengalaman dan 

keterampilan crew. 

1. Penulis:  

“Bagaimana pendapat pak Haliq jika terjadi kesalahan atau kejadian yang 

disebabkan oleh kesalahan crew?” 

Responden 3:  

“ya jadi seperti kejadian sebelumnya, hampir terjadi kecelakaan kerja yang 

disebebkan oleh salah satu crew, kan sebelumnya sudah diberu tahu juga 

tetapi oknum nya masih melakukannya, untungnya saat kejadian saya aman, 

makanya menurut saya pengalaman dan keterampilan sangat penting, juga 

yang paling penting itu ego kita det, meskipun sudah puluhan tahun sebagai 

pelaut, jika kita naik ke kapal baru maka kita harus merendah supaya dapat 

ilmu baru det.” 

1. Wawancara pada waktu pelaksanaan pembongkaran di pelabuhan bongkar pada 

tanggal 26 April 2021 kepada Responden 1 dengan topik yang menjadi bahan 

wawancara yaitu. 

1. Penulis:  

“Apa yang biasanya menyebabkan terhambatnya kegiatan proses 

pengiriman perbekalan? 

Responden 4: 

 “Sering kali pada saat melakukan kegiatan yang pasti cuaca itu hal yang 

gabisa diganggu gugat, tapi ya det kalo alat-alat nya lancar terus juga crew 
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nya juga sudah memiliki pengalaman yang sama itu pasti lebih baik, seperti 

yang sekarang aja alat-alat kan udah tua kayak crane terus juga net belum 

dikirim kan ya dengan kondisi gitu kita harus pinter juga buat merawat nya 

kan dan cara mengoperasikannya gitu harus pakai hati det. 

 

 

LAMPIRAN GAMBAR 

 

     

Lampiran 1 Pemindahan barang provision ke rubber boat. 
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Lampiran 2 Pengangkatan barang provision menggunakan crane. 

                             

                              

Lampiran 3 Proses dibawanya barang menggunakan rubber boat. 
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 Lampiran 4 Proses bunkering sekaligus sending provision                               

 
Lampiran 5 Net yang using dan barang provision yang siap kirim. 
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